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Optimization of Antiacne Nanoemulsion Formula of Citronella (Cymbopogon
nardus L.) Essential Oil with Pine oil-Tween 80-PEG 400 Variations

Dwi Melinia
08061181823122

ABSTRACT
Acne is the eighth most common disease worldwide with a global prevalence for
all ages of around 9.4%. A large number of antibiotics and chemotherapeutic
agents are available in the global market as topical or systemic treatment
modalities, but none of these regimens is free from side effects. Citronella
(Cymbopogon nardus L.) essential oil producer Citronella oil is one of the herbal
medicinal plants that has the potential as an anti-acne. Citronellal, geraniol, and
citronellol have antiacne or antibacterial activity. Essential oils in topical use have
a relatively low shelf life and absorption on the skin and are thermodynamically
unstable and can produce separate phases during storage. To overcome this
problem, in this study, a relatively more effective drug delivery system was
developed, namely nanoemulsion. This study aims to obtain the optimum
conditions of the anti-acne nanoemulsion formula of citronella (Cymbopogon
nardus L.) essential oil. Citronella essential oil was obtained from the Payakabung
village integrity service program. Citronella essential oil was formulated into a
nanoemulsion dosage form using variations of pine oil, Tween 80 and PEG 400.
These three ingredients were optimized using the Design Expert 12 program with
the Central Composite Design approach and obtained 15 run formulas. The
preparations were evaluated for physical properties, namely organoleptic,
homogeneity, pH, percent transmittance, viscosity, specific gravity, hedonic and
stability. The evaluation results were analyzed with DX12 to obtain the optimum
nanoemulsion formula. The optimum concentration of pine oil is 1%, Tween 80 is
20% and PEG 400 is 10%, has a transmittance percentage of 95%, a viscosity of
1.12 cP, a specific gravity of 1.0283 g/mL and a percent preference for aroma
(odor). ) by 73%.

Keywords: Antiacne, Citronella oil, pine oil, Tween 80, PEG 400, Design
Expert 12, Central Composite Design, Nanoemulsion.
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Optimasi Formula Nanoemulsi AntiacneMinyak Atsiri Sereh Wangi
(Cymbopogon nardus L.) Dengan Variasi Pine oil-Tween 80-PEG 400

Dwi Melinia
08061181823122

ABSTRAK
Jerawat menempati urutan kedelapan penyakit umum terbanyak di seluruh dunia
dengan prevalensi global untuk semua usia sekitar 9,4%. Sejumlah besar
antibiotik dan agen kemoterapi tersedia di pasar global sebagai modalitas
pengobatan topikal atau sistemik, namun tidak satu pun dari rejimen ini yang
bebas dari efek samping. Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) penghasil minyak
atsiri Citronella oil menjadi salah satu tanaman obat herbal yang berpotensi
sebagai antiacne. Citronellal, geraniol, dan citronellol memiliki aktivitas antiacne
atau antibakteri. Minyak atsiri dalam penggunaan topikal memiliki usia simpan
dan absorbsi pada kulit yang relatif rendah dan tidak stabil secara termodinamika
serta dapat menghasilkan fase terpisah pada masa penyimpanan. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka pada penelitian ini dikembangkan sistem penghantaran
obat yang relatif lebih efektif yaitu nanoemulsi. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan kondisi optimum dari formula nanoemulsi antiacne minyak atsiri
sereh wangi (Cymbopogon nardus L.). Minyak atsiri sereh wangi didapatkan dari
program pengabdian terintegritas desa Payakabung. minyak atsiri sereh wangi
diformulasikan menjadi bentuk sediaan nanoemulsi dengan menggunakan variasi
pine oil, Tween 80 dan PEG 400. Ketiga bahan ini dioptimasi menggunakan
program Design Expert 12 dengan pendekatan Central Composite Design dan
diperoleh 15 run formula. Sediaan dievaluasi sifat fisik yaitu organoleptis,
homogenitas, pH, persen transmitan, viskositas, bobot jenis, hedonik dan stabilitas.
Hasil evaluasi dianalisis dengan DX12 untuk memperoleh formula nanoemulsi
yang optimum. Diperoleh konsentrasi optimum pine oil sebesar 1 %, Tween 80
sebesar 20 % dan PEG 400 10 %, memiliki persen transmitan sebesar 95%,
viskositas sebesar 1,12 cP, bobot jenis sebesar 1,0283 g/mL dan persen kesukaan
terhadap aroma (bau) sebesar 73 %.

Kata kunci: Antiacne, Citronella oil, pine oil, Tween 80, PEG 400, Design
Expert 12, Central Composite Design, Nanoemulsi.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jerawat menempati urutan kedelapan penyakit umum terbanyak di seluruh

dunia dengan prevalensi global untuk semua usia sekitar 9,4%. Jerawat

menyebabkan morbiditas berupa bekas jerawat di kulit dan gangguan psikologis,

seperti citra diri buruk, depresi, dan kecemasan, yang tentunya berdampak negatif

pada kualitas hidup (Tan A, 2018). Suatu studi epidemiologi oleh Yentzer et al

(2010) menyatakan bahwa wanita dengan jerawat dua kali lebih banyak

mengalami depresi daripada pria (10,6% vs 5,3%) (Raut et al., 2021).

Sejumlah besar antibiotik dan agen kemoterapi tersedia di pasar global

sebagai modalitas pengobatan topikal atau sistemik. Terapi sistemik seperti

injeksi langsung steroid ke dalam kista yang meradang, mikrodermabrasi,

pengelupasan kimia, frekuensi radio, cahaya atau laser telah terbukti dapat

menghilangkan jerawat, namun, tidak satu pun dari rejimen ini yang bebas dari

efek samping. Adapun terapi topikal yang tersedia yaitu penggunaan benzoil

peroksida, antibiotik dan retinoid terbukti bermanfaat dalam pengobatan jerawat

tetapi terapi topikal memiliki efek samping yang terkait dengan karakteristik

fisikokimia yang tidak diinginkan dari agen penting tertentu seperti tretinoin dan

benzoil peroksida mempengaruhi kegunaannya dan kepatuhan pasien. Benzoil

peroksida dan asam salisilat dapat menimbulkan iritasi (Raut et al., 2021).

Tanaman obat herbal dengan potensi antiacne dapat menghilangkan efek

samping yang sangat besar seperti kulit kering, ruam, kerutan, eritema, pruritis

https://www.alomedika.com/penyakit/psikiatri/depresi
https://www.alomedika.com/penyakit/psikiatri/gangguan-cemas-menyeluruh
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,erupsi kulit, perkembangan resistensi dan memberikan esensi alami pada kulit

dibandingkan dengan formulasi non-herbal lainnya (Raut et al., 2021). Sereh

wangi (Cymbopogon nardus L.) penghasil minyak atsiri Citronella oil menjadi

salah satu tanaman obat herbal yang dapat dijadikan sebagai sumber senyawa

aktif dari alam berpotensi sebagai antiacne. Citronellal, geraniol, dan citronellol

adalah kandungan utama pada minyak sereh wangi yang dapat digunakan sebagai

antiacne atau antibakteri (da Silva et al., 2020).

Beberapa peneliti telah membuktikan bahwa minyak atsiri sereh wangi

berpotensi sebagai antiacne. Sefriyanti dan Alimuddin (2020) dalam

penelitiannya diketahui bahwa minyak atsiri serai wangi yang ditelitinya mampu

menghambat pertumbuhan bakteri S. Aureus dan bakteri E. Coli. Penelitian

serupa oleh Dewi et al (2021) menunjukkan bahwa Serai wangi (Cymbopogon

nardus L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri P. Acnes (Dewi et al.,

2021).

Minyak atsiri biasanya tersedia dalam bentuk makroemulsi dan digunakan

dengan mengencerkannya dengan berbagai jenis minyak nabati dan alkohol untuk

penggunaan topikal yang memiliki usia simpan dan absorbsi pada kulit yang

relatif rendah dan tidak stabil secara termodinamika serta dapat menghasilkan fase

terpisah pada masa penyimpanan. Untuk mengatasi masalah tersebut maka pada

penelitian ini dikembangkan sistem penghantaran obat yang relatif lebih efektif

yaitu nanoemulsi antiacne. Nanoemulsi adalah sistem penghantaran obat berbasis

lipid yang secara termodinamik stabil. Nanoemulsi terdiri dari minyak, surfaktan,

kosurfaktan, dan air yang memiliki ukuran tetesan di nanometer. Nanoemulsi
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telah dilaporkan memiliki karakteristik yang diinginkan seperti kelarutan obat

yang tinggi, perlindungan yang signifikan dan stabilitas secara termodinamika

(Aprilya et al., 2021).

Nanoemulsi dibuat dengan mencampurkan fase minyak dan fase air dengan

bantuan surfaktan dan kosurfaktan untuk menurunkan tegangan permukaan. Nilai

HLB (Hydrophylic-Lipophylic Balance) kosurfaktan dan surfaktan yang baik serta

sesuai dengan tipe nanoemulsi minyak dalam air (M/A) yaitu > 10. Tween 80

mempunyai nilai HLB sebesar 15, oleh karena itu pada penelitian ini tween 80

digunakan sebagai surfaktan. Rowe et al (2009) menyatakan bahwa tween 80

merupakan surfaktan non ionik hidrofilik yang digunakan dalam pembuatan

emulsi minyak dalam air yang cenderung lebih stabil dibandingkan surfaktan

ionik. Tween 80 juga digunakan sebagai zat pensolubilisasi untuk berbagai zat

seperti vitamin dan sebagai suspensi parenteral (Maharani a et al., 2020).

Penggunaan surfaktan saja dapat meningkatkan tegangan permukaan yang

menyebabkan viskositas besar dan terbentuklah sediaan yang terlalu kental.

Tegangan permukaan dapat diturunkan dengan cara menambahkan kosurfaktan

yang dapat meningkatkan fleksibilitas. PEG 400 memiliki nilai HLB sebesar 14,

oleh karena PEG 400 digunakan sebagai kosurfaktan pada penelitian ini. PEG

400 biasa disebut sebagai mid chain hydrocarbon yang berfungsi sebagai

kosurfaktan dengan memposisikan dirinya berada di antara celah sistem

nanoemulsi membentuk rantai hidrogen. Proses ini akan membantu

memaksimalkan proses emulsifikasi sediaan nanoemulsi (Maharani et al., 2020).
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Bagian tubuh sereh wangi yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat yaitu

berupa helaian daun yang telah dewasa dengan umur produktif dalam kisaran

waktu 3-4 bulan, berwarna hijau tua, dan telah memiliki aroma yang khas.

Bau khas minyak sereh wangi inilah yang identik dengan minyak urut, sehingga

kurang disukai pada sediaan yang akan digunakan pada wajah (Fitria, 2021).

Oleh karena itu pada formula nanoemulsi antiacne ini ditambahkan pine oil.

Selain dapat menutupi bau khas sereh wangi, Pine oil juga memiliki khasiat

sebagai antibakteri. Beberapa studi menunjukkan bahwa Pine oil memiliki

aktivitas antibakteri. Shuaib et al (2013) melaporkan bahwa pine oil

menunjukkan aktivitas yang lebih baik terhadap bakteri gram-positif

dibandingkan bakteri Gram-negatif. Tillah et al (2017) melaporkan bahwa pine

oil berpotensi sebagai antibakteri dengan nilai konsentrasi hambat minimum

sebesar 500 μg mL-1 (Sari et al., 2018).

Optimasi perlu dilakukan untuk mendapatkan hasil yang optimal dari variasi

konsentrasi Pine oil, Tween 80 dan PEG 400. Teknik yang digunakan pada

optimasi penelitian ini adalah Central Composite Design (CCD), karena teknik ini

dapat menganalisis masalah suatu respon yang dipengaruhi oleh beberapa variabel

yang tujuannya untuk mengoptimasi respon tersebut dan menghasilkan hasil yang

optimal (Nursal et al., 2019). Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan

penelitian Optimasi Formula Nanoemulsi minyak atsiris sereh wangi

(Cymbopogon nardus L.) dengan variasi Pine oil, Tween 80 dan PEG 400

menggunakan Software Design Expert 12 (DX12) pendekatan Design of

Experiment (DoE) metode Response Surface Methodology (RSM) dengan



5

rancangan Central Composite Design (CCD). Penelitian ini dilakukan untuk

menentukan konsentrasi optimum Pine oil, Tween 80 dan PEG 400.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas ada beberapa rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengaruh variasi konsentrasi Pine oil, Tween 80 dan PEG 400

terhadap sifat fisik nanoemulsi menggunakan pendekatan CCD?

2. Berapakah konsentrasi optimum Pine oil, Tween 80 dan PEG 400 yang

dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum nanoemulsi

menggunakan pendekatan CCD?

1.3 Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini antara lain:

1. Mengidentifikasi pengaruh variasi konsentrasi Pine oil, Tween 80 dan

PEG 400 terhadap sifat fisik nanoemulsi menggunakan pendekatan CCD.

2. Menentukan konsentrasi optimum Pine oil, Tween 80 dan PEG 400 yang

dibutuhkan untuk menghasilkan formula optimum nanoemulsi

menggunakan pendekatan CCD.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai informasi pemanfaatan minyak atsiri sereh wangi sebagai bahan

alam yang berkhasiat dalam pengembangan sediaan nanoemulsi.

2. Diharapkan formula nanoemulsi sereh wangi dapat dikembangkan sebagai

nanoemulsi antiacne.
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